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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan 

preferensi nasabah dalam memilih bank syariah.Sampel yang digunakan adalah 

mahasiswa Ilmu Ekonomi semester V dan VII.Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner.Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Faktor agama berpengaruh positif 

terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada perbankan syariah; (2) Faktor biaya berpengaruh negatif tapi tidak 

signifikan terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah; (3) Faktor manfaat berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah; (4) Faktor fasilitas 

berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah; (5) Faktor pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah. 

 

Kata kunci: Agama, Biaya, Manfaat, Fasilitas, Pengetahuan, Preferensi 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This research proposed to determine the factors of customer preferences 

in Islamic or Sharia banking. The research sampling which being use is the 

students of Economic studies mainly in 5th semester and 7th semester. The 

research designed in quantitative research by collecting data using 

questionnaires. Analysis technique using doubled linear regression. 

The result indicates that (1) Religion or beliefs have positive effect 

towards the rate of Economic Studies students preferences in Muhammadiyah 

Yogyakarta University towards Sharia Banking; (2) Costs factor has adverse 

effect but further insignificant towards the level of Economic Studies students 

preferences in Muhammadiyah Yogyakarta University towards Sharia Banking; 

(3) Benefits factor has positive effect yet negligible to the level of Economic 

Studies students preferences in Muhammadiyah Yogyakarta University towards 

Sharia Banking; (4) Facilities factor carry out positive impact towards the rate of 

Economic Studies students preferences in Muhammadiyah Yogyakarta University 

towards Sharia Banking; (5) Knowledge factor positively affected towards the 

rate of Economic Studies students preferences in Muhammadiyah Yogyakarta 

University towards Sharia Banking. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah didirikan sebagai salah satu alternatif bagi 

masyarakat yang ingin menggunakan jasa perbankan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.Pendirian perbankan syariah didasarkan pada adanya 

filosofi yang melarang diambilnya riba dalam kegiatan keuangan maupun non 

keuangan.Hal ini menjadikan dalam perbankan syariah tidak mengenal konsep 

bunga uang dan peminjam uang, namun kemitraan/kerjasama (mudharabah 

dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil (Mokoagow dan Misbach, 2015). 



 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak bank 

syariah baik pada skala lokal maupun nasional yang mempunyai sumber daya 

manusia dengan pengetahuan syariah dan syariah fiqih yang kurang. Selain 

itu, pemahaman masyarakat terhadap bank syariah masih sama dengan bank 

konvensional dan kurangnya inovasi produk pada perbankan syariah serta 

minimnya jaringan kantor syariah di beberapa daerah (Mahmudy, 2012). 

Fenomena-fenomena di atas menjadi tantangan tersendiri bagi perbankan 

syariah untuk memajukan kinerja agar dapat berperan lebih banyak di 

masyarakat. 

Di lain pihak, adanya anggapan yang berkembang di masyarakat bahwa 

bank syariah sama dengan bank konvensional mengindikasikan bahwa masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang perbankan syariah. 

Kondisi ini menjadikan tingkat preferensi masyarakat terhadap bank syariah 

rendah.Preferensi merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kesukaan 

seseorang terhadap berbagai pilihan produk atau jasa yang ada (Kotler, 

2009).Simamora (2004) menyebutkan bahwa preferensi dapat dibentuk 

melalui pola pikir individu yang didasari oleh pengalaman yang didapatnya 

dan kepercayaan yang berasal dari turun temurun. Preferensi seseorang 

berkaitan erat dengan pemilihan seseorang terhadap suatu produk, sikap dasar 

yang digunakan dalam menjelaskan pilihan tersebut akan menentukan perilaku 

orang tersebut dalam memutuskan pilihan. 

Permasalahan ini dibatasi pada faktor-faktor yang menentukan 

preferensi nasabah dalam memilih bank syariah.Sampel yang digunakan 



 

dalam penelitian ini terbatas pada mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) semester V dan VII.Faktor-faktor 

preferensi terbatas pada faktor agama, biaya, manfaat, fasilitas dan 

pengetahuan. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh faktor agama terhadap tingkat preferensi mahasiswa 

Ilmu Ekonomi UMY pada bank syariah. 

2. Mengetahui pengaruh faktor biaya terhadap tingkat preferensi mahasiswa 

Ilmu Ekonomi UMY pada bank syariah. 

3. Mengetahui pengaruh faktor manfaat terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi UMY pada bank syariah. 

4. Mengetahui pengaruh faktor fasilitas terhadap tingkat preferensi mahasiswa 

Ilmu Ekonomi UMY pada bank syariah. 

5. Mengetahui pengaruh faktor pengetahuan terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi UMY pada bank syariah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Preferensi 

Simamora (2003) menyebutkan bahwa, preferensi itu diambil dari kata 

prefer, artinya yang paling disukai atau dapat juga disebut ketetapan individu 

dalam memutuskan pilihan terhadap suatu obyek (Simamora, 2003). Preferensi 

secara umum, bisa diartikan sebagai suatu pilihan seseorang apakah suka atau 

tidak terhadap suatu produk barang atau jasa. 



 

 

Definisi Bank Syariah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

(UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah). Bank syariah merupakan 

bank yang menjalankan prinsip syariah dalam kegiatan usahanya.Bank syariah 

disebut juga dengan Islamic banking.Bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya menurut syariat agama Islam, mempunyai fungsi sebagai 

organisasi yang menghimpun dan membagikan dana dari dan kepada masyarakat 

atau sebagai perantara keuangan (Rivai dan Veithzal, 2008). 
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METODE PENELITIAN 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan beberapa 

kriteria yang ditetapkan peneliti. Kriteria tersebut adalah: 

a. Responden merupakan mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta semester V dan VII yang masih aktif. 

b. Belum mempunyai rekening di bank syariah. 

c. Bersedia menjadi responden 

Berikut ini hasil perhitungan sampel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1Sampel Penelitian 

Semester Populasi Sampel 

Semester V 322 100 

Semester VII 279 96 

Jumlah sampel total 196 

 

Dengan demikian dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah 100 mahasiswa dari semester V dan 96 orang mahasiswa dari 

semester VII, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

 

Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian dalam bentuk panduan  



 

kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan yang di berikan secara langsung 

kepada  responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, yaitu 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. 

 

Uji Hipotesis dan Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, dimana sebelumnya  dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua 

atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun formulasi 

regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (Basuki dan 

Imamudin, 2015). 

   Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5+ e………………...(3.3) 

Keterangan : 

Y  = Preferensi mahasiswa terhadap bank syariah 

X1 = Agama 

X2 = Biaya 



 

X3 = Manfaat 

X4 = Fasilitas 

X5 = Pengetahuan 

a  = Nilai konstanta 

e  = Faktor pengganggu 

b1…b5 = Koefisien regresi 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel agama, biaya, manfaat, fasilitas, dan pengetahuan terhadap tingkat 

preferensi mahasiswa pada perbankan syariah.Berikut ini hasil analisis regresi 

linier berganda. 

Tabel 5.9Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6,904 1,365  -5,057 0,000 

Agama 0,546 0,097 0,304 5,650 0,000 

Biaya -0,089 0,087 -0,054 -1,020 0,309 

Manfaat 0,089 0,074 0,076 1,209 0,228 

Fasilitas 0,195 0,065 0,162 2,978 0,003 

pengetahuan 0,591 0,076 0,479 7,752 0,000 

Sumber : Data primer yang diolah, 2017 

 

 



 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa faktor agama 

berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah, ditunjukkan 

oleh nilai Beta sebesar 0,304 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

semakin tinggi atau baik keagamaan seorang mahasiswa maka akan semakin 

tinggi tingkat preferensi mahasiswa pada perbankan syariah. Sebaliknya, 

semakin rendah atau buruk keagamaan seseorang maka akan semakin rendah 

juga tingkat preferensi mahasiswa terhadap perbankan syariah.  

Agama yang dianut seseorang akan menuntun perilaku orang tersebut 

sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. Dalam agama Islam, kehalalan 

suatu produk merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap muslim 

ketika akan menggunakan suatu produk, termasuk dalam menggunakan jasa 

perbankan. Calon nasabah yang mengetahui syariat Islam dengan baik, tentu 

akan memperhatikan kehalalan dari produk perbankan. Perbankan syariah yang 

melayani nasabah sesuai dengan syariat Islam tentu dalam melaksanakan 

kegiatan pelayanan jasa keuangannya juga sudah sesuai syariat Islam, salah 

satunya tidak menggunakan riba. Seperti yang diungkapkan  oleh Rivai dan 

Veithzal (2008) yang menyebutkan bahwa Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip yang ada dalam ajaran 

agama Islam, berfungsi sebagai badan usaha yang menyalurkan dana dari dan 

kepada masyarakat atau sebagai perantara keuangan.  



 

Hal ini berarti syariat Islam menjadi pedoman dalam menjalankan setiap 

kegiatan di bank syariah, yang tentunya setiap muslim yang mengetahui nilai-

nilai ajaran Islam dengan baik tentu akan lebih memilih bank syariah daripada 

bank konvensional. Penelitian Kurniati (2012) menunjukkan bahwa faktor 

preferensi nasabah dalam memilih bank syariah adalah faktor agamis. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Khairuddin dkk (2016), Abhimantra 

(2013), Lestari (2015), dan Ma’arif (2016).  

Hasil analisis kedua membuktikan bahwa faktor biaya berpengaruh 

negatif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah, 

ditunjukkan oleh nilai Beta sebesar -0,054 dan nilai sig sebesar 0,309 > 0,05. 

Setiap bank, pasti akan mengenakan biaya pada setiap transaksi yang dilakukan 

nasabah, apakah itu biaya administrasi atau biaya bunga pada bank 

konvensional. Demikian juga dengan perbankan syariah. Namun, biaya yang 

ada di bank syariah tidak sama dengan yang ada di bank konvensional. 

Kehadiran perbankan syariah yang tidak mengenal sistem bunga, menetapkan 

biaya pemeliharaan tabungan yang rendah. Hal ini  memberikan jalan keluar 

bagi calon nasabah yang ingin menggunakan jasa perbankan dalam membantu 

masalah keuangannya.  

Tidak signifikannya pengaruh biaya terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa pada bank syariah mengindikasikan bahwa biaya bukan merupakan 

salah satu faktor yang menjadi alasan mahasiswa dalam memilih bank 

syariah.Tinggi atau rendahnya biaya yang dikenakan oleh bank syariah, tidak 



 

menjadi penghambat minat mahasiswa dalam memilih bank syariah. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa 51,0% mahasiswa 

berpendapat setuju bahwa setiap transaksi di bank syariah dikenakan biaya 

administrasi, 64,8% mahasiswa menyatakan setuju bahwa biaya administrasi 

yang ada di bank syariah termasuk rendah, 71,9% mahasiswa menyatakan 

setuju bahwa biaya administrasi yang ada di bank syariah digunakan salah 

satunya untuk biaya cetak,  65,8% mahasiswa menyatakan setuju bahwa setiap 

nasabah yang akan mengambil program pembiayaan di bank syariah hanya 

dikenakan satu kali biaya  yaitu pada awal pengajuan pembiayaan dan 60,2% 

mahasiswa berpendapat setuju dengan penerapan biaya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan bank konvensional. 

Dengan kata lain, berapapun biaya administrasi yang ada di bank syariah, 

baik itu tinggi atau pun rendah, tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap tingkat preferensi mahasiswa.  Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Damarjati (2015) yang menunjukkan bahwa faktor biaya-biaya tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan pada bank 

syariah. 

Hasil analisis ketiga menunjukkan bahwa faktor manfaat berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah, 

ditunjukkan oleh nilai Beta sebesar 0,076 dan nilai sig sebesar 0,228 > 0,05. 

Setiap bank didirikan dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi 



 

nasabahnya. Pada umumnya nasabah akan memilih bank yang memberikan 

manfaat banyak bagi dirinya.  

Perbankan syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang 

mendasarkan kegiatan usahaya pada prinsip-prinsip syariah juga berusaha 

untuk memberikan manfaat yang terbaik bagi nasabahnya. Misalnya dengan 

memberikan porsi bagi hasil yang relatif tinggi dan menetapkan saldo awal 

yang relatif rendah untuk nasabah yang menabung. Penetapan porsi bagi hasil 

yang relatif tinggi merupakan salah satu daya tarik nasabah untuk memilih 

perbankan syariah. Hal ini dikarekan nasabah tetap menggunakan motif 

ekonomi ketika memilih suatu produk, yaitu dengan biaya yang sedikit 

diharapkan dapat memperoleh manfaat yang banyak.  

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manfaat tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat yang 

ditawarkan bank syariah seperti adanya porsi bagi hasil yang relative tinggi,  

bukan merupakan salah satu faktor yang mampu menarik mahasiswa untuk 

memilih bank syariah. Kondisi ini disebabkan rata-rata responden belum 

banyak yang menabung di bank syariah, mengingat responden masih berstatus 

mahasiswa, jadi belum merasakan manfaat yang sesungguhnya dari perbankan 

syariah, berbeda dengan orang yang sudah menjadi nasabah bank syariah yang 

dapat merasakan manfaat secara langsung dari program-program yang 

ditawarkan oleh bank syariah. Selama ini, responden mengetahui manfaat bank 

syariah baru sebatas dari informasi yang diberikan oleh dosen, ataupun 

membaca Koran, artikel atau searching di internet, yang sebagian besar 



 

mengulas tentang sistem bagi hasil dan adanya jaminan dari LPS. Hal ini 

didukung oleh data angket responden yang menunjukkan bahwa 63,3% 

responden mengetahui bahwa keuntungan yang diperoleh bank syariah 

diperoleh dari sistem bagi hasil dan 67,3% responden menyatakan setuju bila 

menabung di bank syariah, dana yang ditabung akan dijamin oleh LPS. 

Dengan demikian, karena responden belum banyak yang menggunakan 

jasa perbankan syariah, maka sebagaian besar responden belum merasakan 

manfaat secara langsung dari bank syariah, sehingga variabel manfaat tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat preferensi mahasiswa pada bank syariah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ma’arif (2016) yang menunjukkan 

bahwa manfaat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah bertransaksi di bank Syariah Mandiri. 

Hasil analisis keempat menunjukkan bahwa faktor fasilitas berpengaruh 

positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah, ditunjukkan oleh nilai 

Beta sebesar 0,162 dan nilai sig sebesar 0,003 < 0,05. Artinya semakin lengkap 

fasilitas yang disediakan bank syariah maka tingkat preferensi mahasiswa pada 

perbankan syariah juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, fasilitas yang tidak 

lengkap akan menurunkan tingkat preferensi mahasiswa terhadap bank syariah.  

Fasilitas merupakan salah satu faktor penting yang mampu menarik calon 

nasabah untuk menggunakan jasa perbankan. Fasilitas yang lengkap dan 

mudah digunakan akan membuat nasabah bersedia menggunakan pelayanan 

yang diberikan pihak bank. Fasilitas merupakan kemudahan yang dirasakan 



 

nasabah dalam menarik dananya atau menyimpan dananya di bank. Perbankan 

syariah dalam meningkatkan pelayanan kepada nasabah telah menyediakan 

berbagai macam fasilitas yang menunjang transaksi keuangan nasabah, seperti 

adanya ATM, net banking persyaratan yang mudah dan lain sebagainya.Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Noor dan Yulizar (2013) yang 

menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

masyarakat memilih bank syariah. 

Hasil analisis kelima menunjukkan bahwa faktor pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah, ditunjukkan 

oleh nilai Beta sebesar 0,479 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

semakin tinggi pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah maka tingkat 

preferensi mahasiswa pada perbankan syariah juga akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan mahasiswa mengenai bank syariah 

maka akan semakin rendah juga tingkat preferensi mahasiswa terhadap bank 

syariah.  

Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek.Pengetahuan seseorang terhadap suatu 

obyek, tidak sama antara orang yang satu dengan orang yang lainnya. 

Tergantung pada beberapa faktor seperti pendidikan, media, informasi dan 

pengetahuan ilmiah yang dimiliki seseorang. Mahasiswa yang mempunyai 

pendidikan tinggi terutama pendidikan Islamnya maka cenderung akan 

memilih bank syariah, daripada mahasiswa yang mempunyai pengetahuan 



 

Islam rendah. Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah mahasiswa 

Ilmu Ekonomi yang tentunya juga sudah mempelajari tentang perbankan, baik 

konvensional maupun syariah, sehingga mempunyai pengetahuan yang banyak 

mengenai dunia perbankan. Selain itu, hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi mengindikasikan bahwa pengetahuan dapat menjadi 

salah faktor bagi evalusi Prodi Ilmu Ekonomi untuk lebih meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa mengenai perbankan syariah dengan cara 

mengirimkan mahasiswa untuk magang di perbankan syariah, sehingga 

mahasiswa mengetahui secara langsung kegiatan perbankan di lapangan. 

Dengan pengetahuan yang banyak tersebut, maka preferensi mahasiswa 

terhadap bank syariah juga akan semakin tinggi.Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Noorhidayah (2016), Lestari (2015), Noor dan Yulizar 

(2013) dan Ratnawati dkk (2007) yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

mempengaruhi preferensi mahasiswa terhadap tabungan syariah. 

Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa variabel agama, 

biaya, manfaat, fasilitas dan pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat perferensi mahasiswa pada perbankan syariah. Besarnya pengaruh 

variabel agama, biaya, manfaat, fasilitas dan pengetahuan terhadap tingkat 

preferensi mahasiswa adalah 65,4%. Sedangkan variabel yang dominan 

mempengaruhi tingkat preferensi mahasiswa adalah variabel pengetahuan.Hal 

ini berarti variabel pengetahuan memberikan sumbangan terbesar terhadap 

tingkat preferensi mahasiswa pada perbankan syariah. Kondisi ini didukung 



 

oleh pendidikan mahasiswa yang berasal dari jurusan Ilmu Ekonomi, dimana 

mahasiswa pasti sudah mempunyai pengetahuan yang tinggi terhadap dunia 

perbankan terutama perbankan syariah, sehingga tingkat preferensi mahasiswa 

terhadap bank syariah juga akan semakin tinggi. 



 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor agama berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah. 

2. Faktor biaya berpengaruh negatif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan 

syariah. 

3. Faktor manfaat berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap tingkat preferensi 

mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan 

syariah. 

4. Faktor fasilitas berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah. 

5. Faktor pengetahuan berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa Ilmu 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada perbankan syariah. 

 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa tingkat preferensi 

mahasiswa terhadap perbankan syariah termasuk dalam kategori cukup tinggi, maka 

diperlukan strategi marketing yang handal, untuk memperkenalkan produk-produk 

bank syariah kepada mahasiswa sehingga mahasiswa mengetahui dan memilih bank 

syariah dalam melakukan jasa keuangan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menambah sampel dari masyarakat luas, 

sehingga dapat digeneralisasikan lebih luas lagi, bukan hanya di mahasiswa. 



 

3. Bagi program studi Ilmu Ekonomi, diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan 

evaluasi bagi peningkatan pengetahuan mahasiswa ilmu ekonomi mengenai 

perbankan syariah.  
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